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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat
sabut pinang terhadap kuat tekan dan kuat lentur papan gipsum sehingga
menghasilkan gipsum dengan kualitas yang baik. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa kuat tekan dan kuat lentur yang dihasilkan oleh papan gipsum berserat
sabut pinang lebih tinggi dibandingkan papan gipsum mumni (tanpa serat)
maupun papan gipsum berserat plastik. Hasil tertinggi penelitian ini dari
penambahan serat sabut pinang 1 %, 2 %, 3 %, 4 % dan 5 % yaitu penambahan
serat sabut pinang 5 % dari massa tepung gipsum, baik untuk kuat tekan maupun
kuat lentur. Untuk kuat lentur nilai tertinggi yaitu 77,52 kg/cm?, sedangkan untuk
kuat tekan yaitu 64,6 kg/em® Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa
penambahan serat sabut pinang sangat berpengaruh terhadap sifat mekanik papan
gipsum. Hasil inilah yang membuat serat sabut pinang layak digunakan sebagai

pengisi papan gipsum.

Kata kunci : Gipsum, Serat Pinang, Kuat Tekan Dan Kuat Lentur.




ABSTRACT

This study aims to determine the effect of adding fiber nut against the
compressive strength and flexural strength of gypsum to produce gypsum with
good quality. Test results show that the compressive strength and flexural strength
generated by fibrous gypsum board nut is higher than pure gypsum board (without
fiber) or plastic fiber gypsum board. The best results in the addition of fiber nut
flour 1 %, 2 %, 3 %, 4 % and 5% of the addition fiber nut flour 5 % of the mass of
gypsum, for both compressive strength and flexural strength. For the highest
flexural strength value of 77.52 kg/cm?2, while separately the compressive
‘strength of 64.6 kg/cm®. From the test results showed that adding fiber nut greatly
affect the mechanical properties of gypsum board. The results is what makes a

fiber nut a pgood quality for use as a filler gypsum board.

Key words: gypsum, fibers nut, flexural strength and compressive strength,
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BABI
PENDAHULUAN

1.I Latar Belakang

Selama ini, masyarakat modern terbiasa mengolah bahan papan yang
terbuat dari bahan-bahan sintetis seperti rayon dan polyester. Proses pengolahan
bahan-bahan sintetis ini tak jarang telah meninggalkan dampak buruk bagi
lingkungan. Sehingga, pada awal tahun 2000, muncullah gerakan ecofashion dan
sustainable design yang mendukung ide back fo nature dengan mengurangi
penggunaan bahan-bahan sintetis dan proses pengolehannya dalam produksi

bahan papan yang membahayakan bagi lingkungan.

Kekhasan alam Indonesia mulai dari ragam flora dan fauna, dapat
dikembangkan sebagai alternatif bahan baku produk rumah tangga yang ramah
lingkungan seperti serat alam. Masyarakat di pulau Jawa telah lama menggunakan

serat bambu sebagai dinding rumah tradisional.

Mengingat hampir 80% tumbuhan di Indonesia memiliki unsur serat yang
dapat diolah lebih lanjut, maka pembudidayaan serat alam sebagai salah satu
usaha mendukung gerakan back fo nature merupakan hal yang periu digalakkan.
Salah safu serat alam yang masih memerlukan perhatian dalam pengolahannya
adalah serat sabut pinang. Pemanfaatan serat sabut pinang masih minim dilakukan
masyarakat, biasanya serat pinang berakhir sebagai bahan baku pembuatan bunga
hias kering, bahkan tak dimanfaatkan sama sekali, dibuang begitu saja layaknya
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limbah organik lain. Tak banyak yang tertarik mengolah serat sabut pinang
menjadi produk rumah tangga. Hal ini dikarenakan serat sabut pinang memiliki

ukuran serat yang pendek, sehingga sulit untuk diolah.

Seiring dengan semakin tingginya tingkat perkembangan penduduk
Indonesia mengakibatkan neiknya kebutuhan perumahan, yang berarti
meningkatnya kebutuhan akan baban bangunan. Banyaknya pembangunan
dibidang properti meningkatkan kebutuhan desain eksterior dan interior. Salah
satu kebutuhan properti yang saat ini banyak dicari adalah gipsum. Permintaan
kebutuhan gipsum sebagai aksesoris, dan papan dinding semakin meningkat.
Bangunan konstruksi pada saat ini membutuhkan gipsum yang kuat, tetapi juga

ringan dan hemat bahan baku.

Pembuatan gipsum dilakukan dengan penambahan serat. Serat merupakan
elemen pengust dari kompositnya. Pada pembuatan gipsum ini menggunakan
serat alami yaitu serat sabut pinang. Serat sabut pinang memiliki densitas yang
rendah dan ramah lingkungan sehingga diharapkan menghasilkan gipsum yang
lebih baik. Penggunaan serat sabut pinang bisa menjadi bahan berharga dalam
pembentukan suatu material komposit yang dapat digunakan sebagai intemal

panel dinding dalam konstruksi perumahan.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat
sabut pinang terhadap kuat tekan dan kuat lentur gipsum sechingga menghasilkan
gipsum dengan kualitas yang baik, serta membandingkan papan gipsum berserat

plastik dengan papan gipsum berserat sabut pinang.
1.3 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini dapat meningkatkan kualitas gipsum terutama sifat mekanik
gipsum.

2. Penelitian ini dapat memberikan nilai tambah pada serat sabut pinang
sehingga layak digunakan sebagai bahan dasar pengisi papan gipsum.

3. Menggantikan serat plastik dengan serat sabut pinang dapat meningkatkan

nilai jual papan gipsum.



1.4 Batasan Masalah

Gipsum pada penambahan serat sabut pinang akan menjadi bahan
berharga dalam pembentukan suatn material komposit yang dapat digunakan
sebagai internal panel dinding dalam konstruksi perumahan yaitu bahan dasar
pengisi papan gipsum. Dari uraian diatas diperoleh batasan masalah sebagai

berikut :

1. Variasi penambahan serat sabut pinang dari 1 %, 2 %, 3 %, 4 % dan 5 % adalah

vartasi massa terhadap adonan tepung gipsum.

2. Pengukuran yang dilakukan adalah kuat lentur dan kuat tekan papan gipsum

dengan penambahan bahan serat sabut pinang,



BABI¥

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka

Percobaan dan penelitian terdahulu yang melatarbelakangi penelitian
gipsum diperkuat dengan serat dimulai oleh Rudibariawan. Penelitian ini
bertujuan mempelajari pengaruh komposisi bahan baku tandan kosong sabut
kelapa sawit terhadap sifat fisik dan mekanik papan gipsum. Hasil peneclitiannya
yaitu faktor komposisi tidak berpengaruh terhadap semua sifat papan gipsum.
Dimana kuat tekan yang didapat sebesar 7,85 kg/cm’ dan kuat lentur 21,98

kg/cm? (Rudihariawan, 2000).

Penelitian selanjutnya yang perah dilakukan yaitu menentukan seting
optimal dengan menggunakan metode faguchi dalam proses produksi gipsum
interior berdasarkan pengujian kuat tekan, Hasil yang diperoleh bahwa serat
rowing (serat buatan) sebagai serat penguat tidak berpengaruh terhadap kuat tekan

gipsum interior (Dani Instika, 2005).

Salon Sinaga melakukan penelitian mengenai gipsum yaitu pembuatan
papan gipsum plafon dengan bahan pengisi limbah padat pabrik kertas rokok dan
perekat polivinil alkohol. Setelah dianalisis didapat hasil yaitu limbah padat kertas
rokok memiliki nilai fleksural, tegangan tarik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan gipsum plafon, sehingga limbah padat kertas rokok dapat dipergunakan

sebagai pengisi papan gipsum partisi (Salon Sinaga, 2009).



Upaya pemanfaatan bahan alternatif pengganti sebagai serat penguat
mendorong peneliti untuk mencoba menggunakan bahan penguat alternatif lain.
Bahan tersebut adalah serat alam yaitn serat pinang yang diharapkan didapatkan

gipsum dengan sifat yang unggul.
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Kegunaan Gipsum

Gipsum interior adalah produk gipsum yang digunakan dalam seni
dekorasi untuk memberi nilai artistik sehingga sebuah rumah dapat tampak lebih
menarik, Pada proses pembuatan gipsum interior seperti papan panel dinding
ditambahkan bahan berupa serat penguat, yaitu serat rowing yang merupakan
salah satu jenis serat buatan (amorganik fiber). Pengguanaan serat penguat ini
untuk memperkuat gipsum interior dari cacat patah ataupun retek saat proses
produksi, dalam hal ini terjadi saat pelepasan cetakan dan juga saat pemasangan.
Kondisi tersebut dapat diminimalkan antara lain dengan cara meningkatkan

kualitas kuat tekan gipsum itu sendiri.

Gipsuin adalah salah satu contoh mineral dengan kadar kalsium yang
mendominasi pada mineralnya. Gipsum yang paling umum ditemukan edalah
jenis hidrat kalsium sulfat dengan rumus kimia CaS04.2H,0. Gipsum adalah
salah satu dari beberapa mineral yang teruapkan. Contoh lain dari mineral-mineral
tersebut adalah karbonat, borat, nitrat, dan sulfat. Mineral-mineral ini diendapkan

di laut, danau, gua dan di lapisan garam karena konsentrasi ion-ion oleh



penguapan. Ketika air panas atau air memiliki kadar garam yang tinggi, gipsum
berubah menjadi basanit (CaS0,;.H;O) atau juga menjadi anhidrit (CaSQO,).
Gipsum yang berada di atas subu 108 °F atau 42 °C dalam air murni akan berubah

menjadi anhidrit.

Gipsum memiliki banyak kegunaan sejak zaman prasejarah hingga

sekerang. Kegunaan gipsum yaitu :

» Drywall

¢ Bahan perekat,

¢ Sebagai pengganti kayu pada zaman kerajaan-kerajaan. Contohnya ketika
kayu menjadi langka pada Zaman Perunggu, gipsum digunakan sebagai bahan
bangunan.

o Sebagai penambah kekerasan untuk bahan bangunan

¢ Untuk bahan baku kapur tulis

¢ Sebagai salah satu bahan pembuat portland semen

2.2.2 Klasifikasi Gipsum

Gipsum termasuk mineral dengan sistem kristal monoklin. Gipsum
umumnya berwamna putih, kelabu, cokelat, kuning, dan transparan. Hal ini
tergantung mineral pengotor yang berasosiasi dengan gipsum. Gipsum umumnya
memiliki sifat lunak dan pejal dengan skala mohs 1,5 — 2. Berat fenis gipsum
antara 2,31 — 2,35 dengan kelarutan dalam air 1,8 gr/liter pada 0°C yang

meningkat menjadi 2,1 gr/liter pada 40 °C, tapi menurun lagi ketika suhu semakin



tinggi. Gipsum memiliki pecahan yang baik dan belahannya adalah jenis
choncoidal. Belahan choncoidal adalah mineral ini berbentuk gelombang yang
melengkung di permukaannya yang menyerupai kulit kerang jika dilihat dari luar,
mineral ini terlihat kokoh, akan tetapi sifat dalam mineralnya rapuh. Gipsum
memiliki kilap sutra hingga kilap lilin, tergantung dari jenisnya, Gores gipsum
berwarna putih, memiliki derajat ketransparanan dari jenis transparan hingga
translucent (tembus cahaya), serta memiliki sifat menolak magnet atau disebut
diamagnetik. Gipsum terbentuk dalam kondisi berbagai kemurnian dan ketebalan

yang bervariasi.

Gipsum merupakan garam yang pertama kali mengendap akibat proses
evaporasi air laut diikuti oleh anhidrit dan halit, ketika salinitas makin bertambah.
Sebagai mineral evaporit, endapan gipsum berbentuk lapisan di antara batuan-
batuan sedimen batu gamping, serpih merah, batu pasir, lempung, dan garam batu,
serta sering pula berbentuk endapan lensa-lensa dalam satuan-satuan batuan
sedimen. Gipsum dapat diklasifikasikan berdasarkan tempat terjadinya yaitu:
endapan danau garam, berasosiasi dengan belerang, terbentuk sekitar fumarol
volkanik, effforescence pada tanah atau goa-goa kapur, tudung kubah garam,

penudung oksida besi (gossan) pada endapan pirit di daerah batu gamping.

Gipsum sebagai perekat mineral mempunyai sifat yang lebih baik
dibandingkan dengan perekat organik karena tidak menimbulkan pencemaran
udara, murah, tahan api, tahan deteriosasi oleh faktor biologis dan tahan terhadap

zat kimia (Purwadi, 1993). Gipsum mempunyai sifat yang cepat mengeras, yaitu



sekitar 10 menit. Waktu pengerasan gipsum bervariasi tergantung pada
kandungan airnya. Dalam proses pengerasan gipsum setelah dicampur dengan air
maka terjadi proses hidratasi yang menyebabkan kenaikan suhu (Simatupang,
1985). Suhu yang tinggi skan mengakibatkan pengeringan gipsum sehingga
mengurangi bobot air hidratasi. Pengurangan tersebut akan menyebabkan

berkurangnya keteguhan papan gipsum.

Jenis-jenis Gipsum

1. Plaster cetak (tipe 1)

2. Plaster model ( tipe I )

3. Dental stone (tipe II1 )

4. Dental stone, kekuatan tinggi dan perluasan rendah (tipe IV)

5. Dental Stone, kekuatan tinggi dan perluasan tinggi (tipe V)

Plaster cetak (tipe I) dinamakan plaster dari Paris. Merupakan jenis bahan
bangunan berdasarkan kalsium snlfat hemihidrat. Digunakan untuk bahan
bangunan mirip adukan semen dan didapat dari pemanasan 150°C. Setelah
pengeringan, plaster tetap sangat lembut dan mudah dimanipulasi dengan alat
logam maupun amplas. Cocok sebagai penyelesaian, bukan bahan materi. Karena

wektu pengaturan cepat, dibutuhkan bahan kimia untuk memperlambat.
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Plaster model Tipe II umumnya digunakan di laboratorium sebagai model
studi pembangunan mengartikulasikan batu gips. Pada dasamya bahan gipsum
tipe I sama dengan tipe I namun lebih kuat. Pengaturan waktu kurang lebih 3
menit dan mudah dimanipulasi. Gipsum tipe H memiliki harga paling murah
diantara 4 gipsum yang lain. Biasanya berwarna putih alami, jadi terlihat kontras
dengan stone yang pada umumnya berwarna dan memiliki kekuatan kompresi

1300 psi.

Dental stone atau gipsum tipe III memiliki kandungan utama kalsium
sulfat hemihidrat dan merupakan hasil pencampuran gipsum. Gipsum tipe III
lebih kuat dari tipe Il karena memerlukan air lebih sedikit serta ideal untuk
pembuatan mode). Secera tradisional, gipsum tipe I1I berwarana kuning atan putih
dan memiliki kekuatan kompresi minimal 1 jam 20,7 Mpa (3000 psi), tetapi tidak

melebihi 34,5 Mpa (5000 psi).

Dental stone kekuatan tinggi perluasan rendah (tipe IV). Persyaratan
utama bagi bahan store untuk pembuatan ideal adalah kekuatan, kekerasan, dan
ekspansi pengerasan minimal. Digunakan sebagai ideal stone untuk pembuatan
model restorasi. Gipsum tipe IV memiliki kekuatan kompresi 5000 psi atau 2x

lebih kuat dari tipe IT1.

Dental stone kekuatan tinggi dan perluasan tinggi, gipsum tipe V
merupakan produk gipsum yang paling tinggi daya kompresi dan kekuatannya.
Biasanya digunakan sebagai tuangan atau pembentukan positif logam, juga

digunakan untuk cetak parsial. Gipsum ini berwarna biru atau hijau serta paling
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banyak membutuhkan biaya dibandingkan 'semua produk gips. Ini merupakan
produk gipsum yang dibuat akhir ini dan memiliki kekuatan kompresi yang lebih
tinggi dibandingkan stone tipe IV, kekuatan kompresi tipe V ini sekitar 7000 pst.

Kekuatan yang ditingkatkan ini diperoleh dengan menurunkan lebih jauh rasio.
2.2.3 Komposisi Gipsum

Komposisi gipsum ini adalah mineral non-logam yang terdiri da'ri kalsium
suifat 79,1% dan air 20% menurut beratnya. Batu gipsum akan berbentuk serbuk
putih tetapi harus melalui proses kalsinasi untuk menghilangkan kadar air untuk
menghasilkan hemi hidrat kalsium sulfat (CaS0,4.1/2H20) umumnya disebut

semen untuk diproduksi untuk plester atau wallboards.

Bubuk gipsum dapat dibentuk menjadi bentuk apapun yang diinginkan
setelah pencampuran dengan air. Setelah itu akan mengeras dan mempertahankan

bentuk itu dan recrystallize yaitu teknisnya telah kembali ke keadaan semula

seperti batu.
Tabel 2.1 Komposisi bahan gipsum
No Bahan Kandungan (%)
1 Calcium (Ca) 23,28
2 Hydrogen (H) 2,34
3 Calcium Oksida (CaO) 32,57
4 Air (H20) ) 20,93
5 Sulfur (S) 18,62

{sumber : Salon, 2009)
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22.4 Kelompok Gipsum
Gipsum secara umum mempunyai kelompok yang terdiri dari :

1. Gipsum batuan
2. Gipsit alabaster
3. Satin spar

4, Selenit

Gipsum batuan dapat ditemukan menempel pada batu matriks atau dasar,
namun pada umumnya dapat ditemukan sebagei kristal yang mengambang bebas,
sering di tanah liat. Gipsit alabaster terdiri dari dihidrat kalsium sulfat artinya
memiliki dua molekul air, sama seperti jenis gipsum yang lain memiliki skala
kekerasan yaitu 2 mohs yang diukur oleh sklerometer (Artikel fisika, 2011).
Berwarna putih dan berjaring halus. Jenis ini banyak digunakan untuk ornamen

rumah.

Satin spar hampir selalu prismatik dan berserat, berwarna putih seperti
mutiara, berbentuk seperti bunga dan berpasir. Biasa ditemukan di
daerah yang gersang. Sedangkan selenit berwarna putih bening dan merupakan

sistem kristal monoklin serta merupakan golongan sulfat.

Semua jenis gipsum merupakan mineral sangat lunak. Ini adalah
identifikasi karakteristik paling penting dari gipsum, seperti halnya berbagai
gipsum dapat dengan mudah tergores dengan kuku. Juga karena gipsum memiliki

sifat alami isolasi termal, semua varietas terasa hangat saat disentuh.
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Gambar 2.1 Gipsum alami yang berwarna putih dan kekuningan

(sumber : artikel fisika, wikipedia)

Gambar 2.2 Tepung gipsum

2.2.5 Papan Gipsum

Papan gipsum adalah salah satu produk jadi setelah raw material gipsum
diolah melalui proses pabrik. Papan gipsum digunakan sebagai salah satu elemen
dari dinding partisi dan plafon. Dulu sebelum papan gipsum popular, masyarakat
menggunakan triplek sebagai dinding rumah. Saat ini triplek menjadi material
yang cukup mahal dikarenakan bahan baku pembuat triplek tersebut sudah sangat
sulit didapat. Gipsum merupakan alternatif yang tepat untuk menggantikan

triplek. Perbandingan antara papan gipsum dan triplek terlihat pada tabel (2.2).



Tabel 2.2 Keunggulan papan gipsum terhadap triplek
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Keunggulan Papan Gipsum Triplek
Tahan api Ya Tidak
Tahan kelembaban Ya Tidak
Tahan benturan Ya Tidak
Mudah diperbaiki Ya Tidak

* Papan gipsum tahan terhadap api karena gipsum termasuk kategori material

yang non - combustible

Papan gipsum diklasifikasikan dari jenis performa papan.

1. Papan gipsum standard

Papan gipsum ini merupakan varian umum dari papan gipsum. Tebalnya

yaitu antara 9 mm, 12 mm dan 15 mm. Papan gipsum standar lebih kuat menahan

api dibanding triplek. Selain itu juga mampu menepis panas sementara gipsum

berwarna didesain untuk berbagai fungsi seperti ruang kedap suara, ruang tahan

api, dan ruang lembab.

2. Papan gipsum tahan api

Papan gipsum mempunyai performa ketahanan terhadap api, durasi

ketahanan apinya tergantung dari sistem dinding partisi yang digunakan. Papan

gipsum tahan api mampu menahan menjalarnya api antara 30 menit sampai 2 jam

karena mengandung fiber glass dan zat aditif lainnya. Tebalnya yaitu 12 mm dan

15 mm,
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3. Papan gipsum tahan kelembaban

Papan gipsum mempunyai performa ketahanan terhadap kelembaban,
cocok digunakan untuk daerah—daerah yang lembab dalam bangunan, seperti
toilet, dapur dan gudang. Bila papan gipsum ini digunakan sebagi dinding kamar
mandi, maka disarankan untuk melapisi permukean papan gipsum tersebut dengan
keramik dinding, tahan kelembaban bukan berarti tahar air. Papan gipsum ini
mampu menahan kelembaban karena mengandung silicon oil dan lapisan kertas

khusus yang menghambat pertumbuhan jamur,

4. Papan gipsum tahan benturan

Papan gipsum mempunyai performa ketahanan terhadap benturan.
Benturan yang dimaksud adalah benturan tubuh manusia, trolley, meja kursi dan
sebagainya. Cocok dipergunakan di koridor, ruang fitness, dinding kamar rumah
sakit dan sebagainya. Selain itu ada pula produk papan gipsum yang difimgsikan
untuk memperbaiki kualitas akustik ruang. Selain fungsi akustik, papan gipsum
ini terlihat sangat indah penampilannya. Papan gipsum tidak membatasi kreatifitas
desain seorang arsitek, bentuk datar dan lengkung dapat dengan mudah
diaplikasikan. Dengan tidak meggunakan triplek, berarti sudah berpartisipasi
dalam membantu konservasi alam, tidak menggunakan kayu berarti menjaga

hutan.
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2.2.6 Gipsum Serat

Gipsum memiliki karakteristik kekuatan tekan rendah, Untuk
menanggulangi hal ini maka pada gipsum dicampurkan bahan serat sebagai
penguat, sehingga diharapkan dibuat gipsum yang unggul. Serat merupakan bahan

yang kuat dan fleksibel. Ada dua hal yang membuat serat menahan gaya yaitu:

1. Perekatan (bording) antara serat dan matriks dalam hal ini yaitu gipsum

(intervarsial bonding) sangat baik dan kuat. Sehingga tidak mudeh lepas dari
matriks (debonding).

2, Kelangsingan (aspec ratio) yaitu perbandingan antara panjang serat dengan

diemeter serat cukup besar.

Arah serat mempengaruhi jumlah serat yang dapat diisikan ke dalam
matrik. Makin cermat penatarnnya, makin banyak penguat dapat dimasukkan.
Serat yang sudah dikembangkan adalah serat kertas dan serat plastik. Serat
tersebut ditambahkan dengan berbagai metode seperti pencampuran acak dan

tersusun rapi.

Serat berfungsi sebagi pelekat dan melakukan peningkatan deformasi
gipsum. Pada gipsum yang diperkuat serat, beban deformasi matrik diarahkan ke
seratnya. Dengan serat diharapkan kuat lentur dan kuat tekan sejumlah gipsum
tertente akan mencapai peningkatan sifat serta kekuatan, baik itu kuat lentur

maupun kuat tekan.



17

2.2.7 Serat

Serat sebagai elemen penguat sangat menentukan sifat mekanik dari
komposit karena meneruskan beban yang didistribusikan oleh matrik,
orientasi, ukuran, dan bentuk serta material serat adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi properti mekanik dari permukaan serat.

Serat berperan sebagai penyangga kekuatan dari struktur komposit, beban
yang awalnya diterima olebh matrik kemudian diteruskan ke serat oleh karena itu
serat harus mempunyai kekuatan dan elastisitas yang lebih tinggi daripada matrik.
Serat secara umum terdiri dari 2 jenis yaitu serat alam dan serat sintetis. Serat
alam adalah serat yang dapat langsung diperoleh dari alam. Biasanya berupa serat

yang daepat langsung diperoleh dari tumbuh-tumbuhan dan hewan.

Serat ini telah banyak digunakan oleh manusia diantaranya adalah kapas,
wol, sutera, pelepah pisang, sabut kelapa, ijuk, bambu, nanas, dan kenaf atau goni.
Keunggulan serat alam sebagai pengisi komposit dibandingkan dengan serat
sintesis sudah dapat diterima dan mendapat perhatian khusus dari para ahli
material di dunia. Keunggulan tersebut antara lain densitas rendah, harga lebih

murah, ramah lingkungan, dan tidak beracun.

Serat sintesis adalah serat yang dibuat dari bahan-bahan anorganik dengan
komposisi kimia tertentu. Serat sintesis mempunyai beberapa kelebihan yaitu sifat

dan ukurannya yang relatif seragam, kekuatan serat dapat diupayakan sama
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sepanjang serat. Serat sintesis yang telah digunakan antara lain serat gelas, serat

karbon, kevlar, nilon, dan lain-lain (Schwartz, 1984).

2.2.7.1 Serat pinang

Pinang sirih adalah sejenis palem-paleman, tanaman ini sangat dikenal
oleh masyarakat, hal ini disebabkan oleh penyebaran yang secara alami
merambah di berbagai daerah di Indonesia. Tanaman ini termasuk ke dalam divisi
plantae, kelas monocotyl, ordo arecalis, family arecacese, genus arecea yang
berasal dari Asia tenggara tepatnya Filipina, sekarang sudah menyebar luas dari
pantai timur Afrika sampai kepulauan Fiji (Lutony, 1993).

Tabel 2.3 Kandungan dalam biji pinang

Bahan Kandungan (%)
Zat-zat alkaloida 0,25
Tanin merah amorf 15
Lemak 14
Kandungan silica 0,5

(sumber : Kartasapoetra, 1994)

Serat sabut pinang berasal dari kulit buah pinang yang sudah masak
dengan ketebalan 3—10 mm, terdiri deri jaringan sel serat yang antara jaringan
antar sel-sel terdapat jaringan lunak. Serat sabut pinang mempunyai persentase
serat yang dapat menyerap air dan telah banyek dipergunakan untuk bahan baku
kuas gambar dan kuas alis (Lutony, 1993). Serat sabut pinang merupakan serat

yang dapat menyerap air schingga dapat digunakan sebegai bahan campuran
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dengan gipsum, sehingga diharapkan mempunyai kemampuan kuat lentur yang

baik.

Pemisahan serat sabut pinang hampir sama dengan pemisahan serat sabut
kelapa yang dilakukan secara tradisional meliputi perendaman dan pemisahan
serat. Perendaman dilakukan selama kurang lebih 1-2 minggu. Kemudian sabut
vang telah direndam dibersihkan dengan cara dicuci hingga bersih dan tidak
bergetah. Pemisahan serat dilakukan dengan cara meletakkan sabut pinang pada
kayu yang keras dan dipukul-pukul hingga lunak dan dapat dipisahkan dari
jaringan, serat yang diperoleh dicuci kembali lalu dijemur hingga benar-benar

kering (Hendriawan dkk, 2002).

2.2.8 Sifat-Sifat Mekanik Gipsum

2.2.8.1 Kuat Tekan

Dalam kajian ilmu fisika teknik tekanan diartikan sebagai kekuatan atau
tahanan terhadap gaya-gaya luar. Satuan yang digunakan biesanya pon/inchi’ (psi)

atau kg/om? dan N/m? (Mpa).

Kekuatan tekan (pemampatan) terjadi bila sepasang gaya aksial menekan
suatu bidang benda yang mengakibatkan benda cenderung menjadi pendek atau

menekan benda tersebut hingga retak atau hancur.
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Gambar 2.3 kuat tekan

Adapun persamaan untuk kuat tekan pada Gambar 2.3 adalah persamaan 2.1.

KUBEEKAD (F6) = = oo @.1)

Dengan
A = luas permukaan yang mendapat gaya (cm?)
P =beban maksimum material (kg)

fc = kuat tekan (kg/cmz)



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2011,
pembuatan papan gipsum bertempat di laboratorium material Universitas Andalas
Padang. Sedangkan pengujian kuat tekan dan kuat lentur gipsum di balai riset dan

standardisasi industri (baristand industry) Ulu Gadut Padang.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini adalah

I. Cetakan gipsum yang terbuat dari seng dengan ketebalan 0.02 mm, untuk
pengujian kuat lentur ukuran cetakan 15 x 3 x 2 c¢m dan cetakan gipsum
pengujian kuat tekan 10 x 5 x 3 cm , sesvai standar alat compressor yang
digunakan.

2, Wadzh atau tempat pengadukan sebagai tempat mengaduk atau mencampur
adonan.

3. Timbangan digital oxone 313 sebagai alat untuk menimbang banyaknya
tepung gipsum yang digunakan dan menimbang serat yang akan dicampurkan

pada adonan.
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4. Alat uji kuat lentur gipsum dan kuat tekan yaitu kompresor (Wekob 2153 Neu
Wulmstorf, Bahnhofstr.1). Spesifikasi alat ini untuk kuat lentur maksimum 50
KN dan kuat tekan 300 KN.

5. Mistar perata untuk meratakan permukaan adonan saat dimasukan ke dalam
cetakan.

6. Pengaduk untuk mengaduk adonan gipsum.

Gambar 3.1 Mesin kompresor (Wekob 2153 Neu Wulmstorf. Bahnhofstr.1)

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang diperlukan pada penelitian ini adalah :

1. Tepung gipsum/bubuk gipsum

Tepung gipsum yang digunakan pada penelitian ini dengan massa 200
gram. Gipsum yang digunakan adalah tepung gipsum yang dibeli dan bisa
langsung digunakan.
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2. Air

Air yang digunakan adalah air yang bersih yang bebas dari kandungan
minyak, asam alkali, garam, bahan-bahan organis atau bahan-bahan lain yang
dapat merusak tepung gipsum.
3. Serat Sabut Pinang

Serat sabut pinang diambil dari Kabupaten Manna, Bengkulu Selatan
(Bengkulu), dengan ukuran panjang serat 3 cm dengan komposisi 1 %, 2 %, 3 %,
4 %, dan 5 % dari massa adonan.
4, Casting

Casting digunakan pada penelitian ini untuk memperhalus hasil dari papan
gipsum yang dibuat. Casting digunakan sebagai plaster agar hasil lebih rata dan

rapi. Casting yang digunakan yaitu casting TE.
33  Prosedur Kerja

Penelitian ini dilakukan dengan membuat benda uji yang terdiri dari 5
macam variasi penambahan serat yaitu 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% dari massa

adonan,
3.3.1 Persiapan Dan Pengadukan Sampel Uji

Dalam penelitian ini akan diuji pengaruh persentase serat sabut pinang
dengan bahan lainnya tehadap kuat lentur dan kuat tekan papan gipsum. Pada
penelitian ini akan dibuat lima jumlah persentase serat yang berbeda sebagai

variesi terhadap papan gipsum. Untuk itu perlu diperhitungken dan dipersiapkan
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bahan yang akan dijadikan sampel. Setiap sampel diberikan serat sabut pinang
sebanyak 1 %, 2 %, 3 %, 4 %, dan 5 % terhadap massa adonan tepung gipsum, air
dan casting. Pencampuran semua bahan penelitian dilakukan secara acak. Serat
sabut pinang tersebut dipotong dengan ukuran panjang 3 cm yang diambil
langsung dari tempat pengolahan serat sabut pinang yang siap pakai, dengan

komposisi seperti tabel 3.1,

Tabel 3.1 Komposisi dan panjang serat sabut pinang sampel uji

Serat Serat Serat | Bubuk Air
(cm) (%) | (gram) | gipsum |{ (ml)

(gram)
3 1 2 198 150
3 2 4 196 150
3 3 6 104 150
3 4 8 192 150
3 5 10 190 150

Tepung gipsum dimasukkan kedalam wadah pengaduk kemudian
dimasukkan serat sabut pinang sebanyak yang ditentukan untuk memperkuat
adonan serta air sebanyak 150 mililiter sedikit demi sedikit sambil diaduk.
Adonan kemudian dimasukan ke dalam cetakan hingga sedikit mengering. Bahan
tercetak dikeluarkan dari cetakan dan dikeringkan selama hari yang ditentukan
maka lapisan akan menjadi kaku dan cukup kuat untuk digunakan sebagai bahan

pengujian. Casting digunakan sebagai penghalus hasil sampel agar rata dan rapi

pada permukaan sampel.
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34  Pengukuran Kuat Lentur Dan Kuat Tekan

3.4.1 Pengukuran kuat lentur

Prosedur pengujian kuat lentur adalah:

1. Disiapkan 1 buah papan gipsum yang sudah jadi, sesuai dengan Gambar

3.2 dan ukuran yang sama.

15cm

Gambar 3.2 Bentuk sampel kuat lentur papan gipsum
2. Gipsum ditempatkan pada mesin uji kuat lentur.

3. Beban maksimun diberikan pada papan gipsum.

Dari Gambar 3.2 Melalui tata cara pengujian standar dengan
menggunakan alat uji kuat lentur yang ada dibalai riset dan standardisasi industri
(baristand industry) akan didapat kuat lentur benda tersebut.

fr= 3PL x 102 . -
<35 (V70 M ST R, SR el L & (3.1

Dengan :

P = beban patah maksimum (KN)

L = jarak tumpuan (cm)
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B = lebar rata-rata benda uji (cm)

H = tebal rata-rata benda uji (cm)

fr = kuat lentur benda uji (kg/cm?)
3.4.2 Kuat Tekan

Kuat tekan papan gipsum di uji dengan cara membuat papan gipsum
dengan ukuran yang telah ditentukan kemudian di tekan. Pengujian tekan papan
gipsum di Jakukan untuk mengetahui kuat tekan hancur dari sampel uji. Kuat
tekan papan gipsum mengaju pada standar pengujian dibalai riset standardisasi

industri memakai cetakan dengan ukuran 10 x 5 x 3 cm.

Pengujian kuat tekan papan gipsum di lakukan pada saat papan gipsum
berumur 2 hari. Pengujian kuat tekan dilakukan dengan menggunakan mesin
compressor hingga di dapatkan beban maksimumnya. Pengujian dilakukan

sebanyak 3 kali untuk setiap sampel agar di peroleh kuat tekan rata-rata.
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Untuk pelaksanaan penrelitian secara garis besar ditunjukkan oleh diagram

alir pada Gambar 3.3
Tepung gipsum Serat Sabut Pinang Air
A
v
Pencampuran
v
Pengadukan
k
Pencetakan gipsum dan perataan dengan casting
Pengeringan gipsum
y
Pengujian
h
Kuat lentur Knat tekan
Y -
W Analisis data
b
Hasil/laporan penelitian

Gambar 3.3 Diagram alir pembuatan sampel papan gipsum yang di
campur dengan serat sabut pinang.




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas tentang hasil pengujian dan pembahasan dari papan
gipsum dengan bahan pengisi serat sabut pinang. Persentase dari serat sabut
pinang dibuat dalam beberapa variasi, hal ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh penambahan serat sabut pinang terhadap kuat tekan dan kuat lentur
papan gipsum. Hasilnya akan ditentukan dengan cara membandingkan hasil
pengujian dengan spesifikasi standar Bison dan papan gypsum berserat plastik,
Standar bison untuk gipsum ada dua macam, yaitu standar bison gypsum fibre
board dan standar bison gypsum board flake reinforced.

4.1 Kuat Lentur

4.1.1 Pengaruh persentase penambahan serat sabut pinang terhadap kuat

lentur papan gipsum dar papan gipsum marni (tanpa serat)

Hasil pengujian untuk kuat lentur papan gipsum berbahan pengisi serat
pinang, telihat pada tabel (4.1). Terlihat jelas perbandingan antara papan gipsum
menggunakan serat sabut pinang dengan papan gipsum tanpa serat. Hasil uji kuat
lentur papan gipsum untuk penambahan serat sabut pinang 0 %, 1 %, 2 %, 3 %, 4
%, dan 5 %. Pengujian kuat lentur papan gipsum menggunakan serat sabut pinang
memenuhi standar bison gypsum fibre board yaitu standamya dari 28,44 kg/cm?.
Selain itu, hasil ini juga memenuhi standar bison yang lainnya yaitu standar bison
gypsum board flake reinforced dengan standar nilai dari 44,1 kg/om?,

28
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Tabel 4.1 Perbandingan papan gipsum serat sabut pinang dengan papan gipsum

tanpa serat.
Kuat
Beban lentur
Persentase | Umur | B H | B | L | maksimum Fr rata-rata
serat (%) | (hari) | (cm) | (cm) | (cm®) | (cm) (KN) (kgfem®) | (kgfem?)
0 2 3 2 12 12 0,1 15,3
0 2 3 o 12 12 0,1 15,3 15,3
0 2 3 2 | pd 12 0,1 15,3
i 2 3 2 i2 12 0,2 30,6
1 2 3 2 12 12 0,2 30,6 30,6
1 2 3 2 12 12 0,2 30,6
2 2 3 2 12 12 0,3 45,9
2 2 3 2 12 12 0,32 48,96 46,92
2 2 3 2 12 12 0.3 45,9
3 2 3 2 12 12 0,4 61,2
3 2 3 2 12 12 0,4 61,2 61,2
3 2 3 2 12 12 0,4 61,2
4 2 3 2 12 12 0,45 68,85
4 2 3 2 12 12 0,45 68,83 68,34
4 2 3 2 12 12 0,44 67,32
5 2 3 2 12 12 0,5 76,5
) 2! 3 2 12 12 0,5 76,5 77,52
5 2 3 2 12 12 0,52 79,56

Beban patah maksimum pada penelitian ini didapat saat pengujian dengan

nilai yang memiliki spesifikasi satuan KN. Satuan ini diubah menjadi kilogram

dengan pengalian 102. Nilai 102 didapat karena 1 KN sama dengan 102 kg. Jadi,

didapat hasil pengujian kuat lentur dari perkalian tiga kali beban patah maksimum

dikali jarak tumpuan pada saat pengujian dan dikali nilai 102 kg, dimana hasil ini
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yaitu konversi nilai 1 KN pada alat unit testing mesin ke dalam satuan kg. Hasil
ini kemudian dibagi dengan dua kali lebar dan tebal benda uji. Jarak tumpuan
benda uji adalah panjang benda uji dikali 0,8. Nilai ini dikali 0,8 karena lebar
penyangga mesin uji adalah 0,4 cm tiap sisi. Gipsum yang ditambah serat
memiliki kuat lentur yang tinggi. Dari tabel (4.1) maka dapat dibuat grafik

perbandingan antara papan gipsum dengan serat pinang dengan papan gipsum

tanpa serat.
Pengaruh Penambahan Serat Pinang Terhadap Kuat

Lentur Papan Gipsum

= 90 L - v e We T

E;

? -~ serat pinang

=

b

®

£ 0 1 2 3 4 5 6

Persentase Serat Pinang (%)

Gambar 4.1 Grafik perbandingan papan gipsum menggunakan serat dengan
papan gipsum tanpa serat

Dari grafik di atas untuk bahan campuran tepung gipsum dengan serat
sabut pinang menghasilkan nilai kekuatan lentur yang lebih tinggi dibandingkan
dengan gipsum murni tanpa campuran. Hal ini berarti dengan penambahan serat
sabut pinang sangat berpengaruh yaitu menambah kekuatan material, artinya

semakin kuat menahan beban yang dialaminya. Dari hasil uji kuat lentur didapat
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nilai kuat lentur tertinggi yaitu pada campuran 10 gram serat sabut pinang dan 190

gram tepung gipsum dengan nilai 77,52 kg/cm?,

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rudihariawan hasil kuat lentur dengan penambahan serat sabut pinang jach
berbeda. Dimana hasil dari Rudihariawan kuat lentur papan gipsum sebesar 21,98
ke/cm?, sedangkan hasil tertinggi yang didapat 77,52 kg/cm®. Hal ini karena
tandan kosong sabut kelapa sawit mengandung bahan berlignoselulosa yang
memiliki zat ekstraktif yang menghalangi perekatan untuk mencapai selulosa.
Sehingga, garis perekatan yang terbentuk tidak sempurna akibatnya kekuatan
rekat rendah sehingga laju pengerasan terhambat. Hal inilah yang menyebabkan
kuat lentur papan gipsum dengan tandan kosong sabut kelapa sawit jauh lebih

rendah dari hasil penelitian ini.

Hasil pengujian papan gipsum dengan penambahan serat sabut pinang
baru memenuhi syarat standar bison yang kedua dari papan gipsum penambahan
serat sabut pinang sebanyak 2% dari massa tepung gipsum. Dimana massa serat
yang digunakan yaitu 4 gr. Tepung gipsum yang dipakai 196 gr. Hal ini berarti
jika penambahan serat hanya 1% dari tepung gipsum maka berpengaruh pada kuat
lenturnya yang kecil. Meskipun serat 1% memenuhi standar bison gypsum fibre
board. Hasil analisis terlibat jika ditambah serat sabut pinang yang sedikit maka
kuat lentur tidak baik yaitu, papan gipsum cepat patah. Ini karena proses
pengikatan anfara tepung gipsum, serat sabut pinang dan air tidak sempurna,

sehingga pengikatan yang terjadi di dalam material tidek sempurna.
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4.1.2 Pengaruh persentase penambahan serat sabut pinang terhadap kuat

Ientur papan gipsum dan papan gipsum serat plastik.

Nilai kuat lentur untuk perbandingan papan gipsum menggunakan serat

sabut pinang dengan papan gipsum menggunakan serat plastik memiliki kekuatan

yang berbeda.

Tabel 4.2 Perbandingan papan gipsum serat plastik dengan papan gipsum tanpa

serat.
Kuat
Beban [entur
Persentase; Umur | B H BH? L | maksimum Fr rata-rata
serat (%) | (hari) | (cm) | (cm) | (em®) | (em) | (KN) | (kgfom?) | (kg/om?)
0 2 3 2 12 12 0,1 15,3
0 2 3 2 12 12 0,1 15,3 153
0 2 3 2 12 12 0,1 15,3
1 2 3 2 12 12 0,15 22,95
1 2 3 2 12 12 0,13 19,89 21,42
1 2 3 2 12 12 0,14 21,42
2 2 3 2 12 12 0,25 38,25
2 2 3 2 12 12 0,24 36,72 37,74
2 ) 3 2 12 12 0,25 38,25
3 2 3 2 12 12 0,35 53,55
3 2 3 2 12 12 0,36 55,08 54,06
3 2 3 2 12 12 0,35 53,55
4 2 3 2 12 12 0,4 61,2
4 2 3 2 12 12 0,36 55,08 59,16
4 2 3 2 12 12 0.4 61,2
5 2 3 2 12 12 0,45 638,85
5 2 3 2 12 12 0,44 67,32 68,34
5 2 3 2 12 12 0,45 68,85
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Dari tabel (4.2) ini diketahui bahwa papan gipsum dengan tambahan serat
sabut pinang lebih baik kuat lenturnya dibandingkan dengan papan gipsum
berserat plastik. Pembuatan papan gipsum berserat ini sama-sama menggunakan
tambahan serat dengan jumlah persentase yang sama. Nilai kuat lentur papan
gipsum berserat plastik diperoleh yaitu 22-68 kg/cm”. Kuat lentur tertinggi pada
penambahan serat plastik 5 % yaitu 68,34 kg/cm®. Serat plastik juga masuk dalam
standar bison gypsum fibre board dari penambahan serat 2 %, dan memenuhi

standar bison gypsum board flake reinforced saat penambahan serat 3 %.

Perbandingan kedua papan gipsum dapat dilihat pada Gambar (4.2) yang
didapat dari hasil pengujian. Papan gipsum yang ditambah serat memiliki kuat
lentur yang bagus. Selain itu papan gipsum ditambah serat alami seperti serat
sabut pinang memiliki pengaruh yang baik untuk kuat lentur papan gipsum. Serat

sabut pinang adalah serat penguat yang layak jadi bahan pengisi papan gipsum.

Perbandingan Pengaruh Penambahan Serat Sabut Pinang
Dan Serat Plastik Terhadap Kuat Lentur Papan Gipsum

8

= serat pinang

& -8~ serat plastik

0 1 2 3 4 5 6

Kuat lentar rata-rata (kg/cm?)

Gambar 4.2 Perbandingan pengaruh penambahan serat sabut pinang dan serat
plastik terhadap kuat lentur papan gipsum
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Semakin banyak serat yang ditambahkan maka kekuatan lentur gipsum itu
akan semakin baik. Tetapi, jelas terlihat penambahan serat sabut pinang lebih baik
dari serat plastik. Papan gipsum berserat plastik lebih mudah patah karena rekatan
antara komposit pembuat papan kurang bagus. Penambahan serat plastik pada
papan gipsum 1 % membuat kekuatan lentur papan gipsum lemah. Papan gipsum
ini tidak memenuhi standar bison. Hal ini karena dengan penambahan serat yang
sedikit dan tepung gipsum yang banyak membuat papan memiliki kekuatan

penahen yang kecil den mudah pateh.

4.2 Kuat Tekan

4.2.1 Pengaruh penambahan serat sabut pinang terhadap kuat tekan papan

gipsum dan papan gipsum murni (tanpa serat)

Hasil pengujian kuat tekan berbeda dengan kuat lentur. Selain itu, kuat
tekan memiliki standar yang lebih tinggi dibanding dengan kuat lentur. Standar
bison gypsum fibre board memiliki standar kuat tekan dari nilai 53,9 kg/em?,
Standar bison gypsum board flake reinforced memiliki nilai standar kuat tekan
dari 83,3 kg/cm®. Kuat tekan papan gipsum diperoleh dari hasil pengujian pada
mesin kompresor dimana didapat nilai beban maksimum material dengan satuan
KN dikalikan dengan 102 kg untuk pengkonversian nilai 1 KN ke dalam satuan
ke. Hasil ini dibagi luas penampang dari sampel pengujian. Perolehan uji kuat
tekan papan gipsum berserat sabut pinang dapat dilihat pada tabel (4.3). Tetapi,
berbeda dengan kuat lentur sebelumnya kuat tekan papan gipsum murni memiliki

nilai yang lebih kecil.
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Tabel 4.3 Perbandingan kuat tekan papan gipsum berserat sabut pinang dengan
papan gipsum murni (tanpa serat).

Persentase Luas bidang Beban Kuat tekan

serat Umur tekan maksimum Fc rata-rata
(%) ) (hari) | (cm?) KN) | (kglem®) |  (kgfem?)

0 2 50 2 4,08

0 2 50 2 4,08 4,08

0 2 50 2 4,08

1 2 50 23 46,92

1 2 50 22 44,88 46,24

1 2 50 23 46,92

2 2 50 25 Sl

2 2 50 25 51 51

2 2 50 25 51

3 2 50 27 55,08

3 2 50 27 55,08 54,4

3 2 50 26 53,04

4 2 50 30 61,2

4 2 50 30 61,2 61,2

4 2 50 30 61,2

o 2 50 32 65,28

5 4] 50 31 63,24 64,6

5 2 50 32 65,28

Dari tabel 4.3 terlihat pengaruh penambahan serat terhadap kuat tekan
papan gipsum. Semakin banyak serat yang ditambahkan maka papan gipsum ini
akan semakin kaku dan mampu menahan beban yang diberikan. Serat sabut
pinang disini berfungsi sebagai penghasil ikatan yang semakin kuat ateu sebagei

penguat. Dari tabel (4.3) didapatkan pengaruh penambahan persentase serat

terhadap tepung gipsum, yaitu penambahan serat 1 % dan 2 % tidak memenuhi
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standar bison. Penambahan serat yang terlalu sedikit akan menghasilkan nilai kuat
tekan yang rendah. Penambahan serat yang terlalu sedikit menghasilkan nilai kuat
tekan yang kecil karena yang menonjol adalah tepung gipsumnya, sehingga fungsi
seratnya tidak terlihat. Jika dilihat dari Gambar 4.3 maka terlihat perubahan

kenaikan garis grafik.

Pengaruh penambahan serat sabut pinang terhadap
kuat tekan papan gipsum

30 7 ~—4— serat pinang |

kuat tekan (kg/cm?)
g 8

0 1 2 3 4 5 6

persentase serat (%)

Gambar 4.3 Grafik pengaruh penambahan serat sabut pinang terhadap kuat tekan

Pengaruh penambahan serat sabut pinang terhadap kuat tekan terus
meningkat dengan penambahan persentase serat. Tetapi, jika dilihat dari papan
gipsum murni (tanpa serat) hanya memiliki kekuatan tekan 4,08 kg/cm’. Grafik
43 meningkat tajam dari papan gipsum tanpa serat menuju papan gipsum
penambahan serat 1 %. Pengaruh penambahan serat sabut pinang baru memenuhi

standar bison pada penambahan serat 3 % yaitu 54,4 kg/cm®. Serat sabut pinang,
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tepung gipsum dan air memiliki ikatan yang sempuma sehingga menghasilkan

kuat teken yang besar dari penambahan serat 3 % ini.

Jika dibandingkan dengan hasil Rudihariawan (2000) kuat tekan yang
didapat yaite 7,85 kp/cm?, sangat jauh berbeda dengan hasil penambahan serat
sabut pinang. Hal ini karena tandan kosong kelapa sawit banyak mengandung zat
ekstraktif dan minyak yang menyebabkan kekuatan papan gipsum tidak baik.
Menurut Haygreen dan Bowyer (1982), untuk meningkatkan kekuatan dan
stabilitas dimensi digunakan bahen baku berbentuk serpih atau halus, rasio
panjang dan ketebalan tinggi. Nisbah tandan kosong kelapa sawit untuk
pembuatan papan gipsum Rudihariawan tidak satupun memenuhi pendapat
Haygreen dan Bowyer tersebut. Dimana papan gipsumnya menggunakan serat

kasar dan masih mengandung zat ekstraktif.



4.2.2 Papan gipsum serat plastik
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Tabel 4.4 Pengaruh persentase penambahan serat plastik terhadap kuat tekan
papan gipsum.

Persentase Luas Beban Kuat tekan

serat Umur bidang maksimum Fe rata-rata
(%) | (hari) |tekan(em®) | (KN) | (kgfem?) (kg/em?)

1 2 50 15 30,6

1 2 50 15 30,6 30,6

1 2 50 15 30,6

2 2 50 18 36,72

2 2 50 18 36,72 36,04

2 2 50 17 34,68

3 2 50 19 38,76

3 2 50 20 40,8 40,12

3 2 50 20 40,8

4 2 50 23 46,92

4 2 50 23 46,92 46,92

4 2 50 23 46,92

5 2 50 26 53,04

5 2 50 27 55,08 544

S 2 50 27 55,08

Tabel 4.4 dengan penambahan serat plastik sebanyak 1 %, 2 %, 3 %, 4 %,

dan 5 % dari massa tepung gipsum, didapat nilai maksimum kuat tekan rata-rata

pada penambahan serat 5 % sebesar 54,4 kg/cmz. Nilai minimum kuat tekan rata-

rata didapatkan pada penambahan serat plastik 1 % sebesar 30,6 kg/cm?. Kuat

tekan rata-rata yang diberikan oleh papan gipsum dengan penambahan serat
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plastik mengalami peningkatan sesuai dengan bertambahnya persentase serat

plastik.

Perbandingan antara penambahan serat sabut pinang terhadap penambahan

serat plastik pada papan gipsum dapat dilihat pada Gambar 4.4.

perbandingan pengaruh penambahn serat sabut pinang
dan serat plastik pada kuat tekan papan gipsum

~&— serat pinang ‘

= serat plastik

kuat tekan rata-rata (kg/cm?)

1 2 3 4 5 6

persentase serat (%)

Gambar 4.4 Grafik perbandingan penambahan serat sabut pinang dan serat
plastik terhadap kuat tekan papan gipsum

Pengaruh penambahan serat terhadap papan gipsum sangat besar. Serat
memberikan ikatan yang kuat agar material dapat menahan beban yang diberikan.
Baik serat sabut pinang maupun serat plastik sama-sama memperkuat penahanan
beban papan gipsum. Tetapi, dari Gambar 4.4 terlihat bahwa penambahan serat
sabut pinang lebih unggul dibanding serat plastik. Meskipun perbedaan kuat tekan
antara kedua serat kecil, tetapi penggunaan serat sabut pinang (serat alam) lebih
baik digunakan dibanding serat plastik (serat buatan). Kuat tekan terbesar pada

penambahan serat sabut pinang yaitu 64,6 kg/cm’ sedangkan kuat tekan pada
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penambahan serat plastik hanya 54,4 kg/cm?, yaitn pada persentase 5 %. Semakin
bertambah serat yang diberikan maka berpengarub terhadap kuat tekan papan
gipsum. Serat sabut pinang memberikan pengaruh kekuatan tekan yang baik pada
papan gipsum. Kekuatan tekan papan gipsum berserat plastik lebih kecil daripada
papan gipsum berserat sabut pinang karena serat plastik tidak dapat menyerap air.
Hal ini menyebabkan pada saat pencetakan, campuran antara serat plastik, tepung
gipsum dan air tidak merata dan menyebabkan adanya rongga kosong di dalam
papan gipsum yang dibuat, sehingga menghasilkan papan gipsum dengan

kekuatan tekan rendah.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengnjian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa serat
sabut pinang dapat digunakan sebagai pengisi papan gipsum selain itu dapat juga
disimpulkan bahwa :

1. Dari hasil pengujian didapat bahwa penambahan serat sabut pinang pada
pembuatan papan gipsum memiliki nilai kuat tekan dan kuat lentur yang
tinggi. Kuat tekan dan kuat lentur tertinggi dari penambahan serat sabut
pinang sebanyak 1 %, 2 %, 3 %, 4 % dan 5 % yaitu pada penambahan 5 %
serat sebesar 64,6 kg/cm® dan kuat lentur 77, 52 kg/cm>.

2. Pengisian serat sabut pinang dalam papan gipsum lebih baik dari pada
pengisian serat plastik pada papan gipsum. Papan gipsum murni (tanpa serat)
memiliki kuat lentur dan kuat tekan yang sangat kecil.

3. Hasil pengujian didapat bahwa pengisian serat sabut pinang memenuhi standar
bison gypsum fibre board dan standar bison gypsum board flake reinforced.
Hanya pada penambahan serat 1 % saja yang tidak memenuhi kedua standar
bison. Hal ini karena papan gipsum hanya memiliki ikatan penguat yang kecil,
dimana serat berfungsi sebagai penguat.

4. Faktor komposisi berpengaruh terhadap sifat papan gipsum. Papan gipsum

dari campuran serat sabut pinang memiliki sifat mekanik yang baik.

41
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5.2 Saran

Kepada mahasiswa atau peneliti yang akan melakukan penelitian tentang
papén gipsum dengan menggunakan serat sabut pinang disarankan untuk
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi mutu papan gipsum sebagai
berikut.

1. Campuran tepung gipsum, air dan serat sabut pinang merata. Pencampuran
bahan bakn dengan merata menghasilkan papan gipsum belrkualitas tinggi.
Oleh karena itu disarankan menggunakan teknik pencampuran gipsum dengan
bahan baku yang baik.

2. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk papan gipsum partisi dengan bahan
pengisi serat sabut pinang atau menggunakan bahan pengisi lain yang
berfungsi sebagai peredam suara.

3. Dengan penelitian ini maka serat sabut pinang memiliki nilai tambah yang
dapat digunakan untuk menghasilkan suatu produk, maka dengan ini
diharapkan kepada industri tidak merasa enggan untuk menggunakan serat-

serat alami dalam proses produknya.
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LAMPIRAN

A. Contoh Perhitungan

1. Perhitungan Kuat Tekan Dan Kuat Lentur Papan Gipsum

Nilai 102 dari persamaan (3.1) diperoleh dengan mengkonversikan nilai 1 KN

pada alat unit testing mesin ke dalam satuan kg yaitu :
F=m.g

1KN=m. 9,8 m/s’

1000 N =m . 9,8 m/s*

__ 1000 kgm /s?
9,8m /52

m=102,04 kg

A. Kuat Lentur
1. Kuat Lentur Papan Gipsum Murni (Tanpa Serat)
Diketahui :
B=3cm
H=2cm
L=12cm
Beban maksimum = 0 KN

Fr =0 kg/cm®



3plx102 s kg
fr=—smz (cmZ)

_3x0KNx12cmx102kg
2x3cmx (2cm?)

=0 kgfem®
2. Kuat Lentur Papan Gipsum Dengan Serat Sabut Pinang 1 %
B=3cm
' H=2cm
L=12cm

P=0,2 KN

_ 3plx102 ( kg
A TTE (cmz)

_3x02KNx12cmx102 kg
2x3cmx (2cm?)

7344 kgcm
(24cm3)

= 30,6 kg/cm®
3. Kuat Lentur Papan Gipsum Dengan Serat Plastik 1 %
B=3cm
H=2cm
L=12cm

P=0,14 KN
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__3plx102 ( kg )
~ 2BH2 \cm?

_3x0,14KNx12cmx102 kg
2x 3 cmx(2cm?)

_ 514,08 kg cm
(24cm3)

= 21,42 kg/cm®

B. Kuat Tekan
1. Kuat Tekan Papan Gipsum Murni (Tanpa Serat)
P=2KN
A =50 cm’

_Px102kg

Fec 2

_2KNx102kg
50 cm?

204 kg
50 cm?

= 4,08 kg/em?
2. Kuat Tekan Papan Gipsum Dengan Serat Sabut Pinang 1 %
P=23KN

A =50 cm?®




_23KNx102kg
50 cm?2

Fc

2346 kg
50 cm?

= 46,92 kg/cm®

. Kuat Tekan Papan Gipsum Dengan Serat Plastik 1 %
P=15KN

A=50cm’

_15KN x 102 kg
50 cm?2

F¢

1530 kg
50 cm?

= 30,6 kg/cm?




B. Gambar Alat-Alat Penelitian :
1. Gambar cetakan kuat tekan

2. Gambar cetakan kuat lentur

3. Gambar serat sabut sabut pinang
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4. Gamba[ gelas Uku.f

;Eu',.:-.?”‘!;‘_1I "E',;'iu 1\?}.:

N b

5. Gambar timbangan digital
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7. Serat plastik

SERAT FIBER
S Bye

C. Gambar Pengujian Kuat Tekan dan Kuat Lentur

I. Pengujian kuat lentur
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